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5.1. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa (1) konsep pendidikan 

Paulo Freire Iebih diarahkan pada pendidikan kaum tertindas. Dalam perspektif 

filsafat pendidikan, konsep pendidikan Paulo Freire termasuk dalam kategori 

paradigma filsafat pendidikan kritis. Selain itu, dalam konteks aliran filsafat 

pendidikan, konsep pendidikan Paulo Freire merupakan filsafat pendidikan 

progresivisme. Pendidikan (pedagogy) yang dimaksud merupakan kegiatan 

universal dalam kehidupan manusia 

Menurut Paulo Freire, pendidikan dijelaskan dengan adanya empat unsur, 

yaitu guru (educator, teacher), siswa (educand, student), isi (content), dan metode 

penyampaian isi. Dengan penjelasan pendidikan ini, cukup jdas bahwa Paulo 

Freire membatasi pendidikan dalam konteks pengajaran. Adanya empat unsur 

tersebut, dapat dipahami apakah suatu sistem pendidikan itu demokratis atau 

otoriter, memberdayakan atau membelenggu. Baginya, mengajar bukanlah 

memindahkan pengetahuan dengan hafalan (repeat). Mengajar tidak juga 

direduksi menjadi mengajar siswa saja, tetapi mengajar baru me~adi valid jika 

siswa belajar untuk bel ajar (learn to learn). Dengan begitu, siswa hams sampai 

belajar alasan (why) dari obyek dan isi yang dipelajari (Paulo Freire, 1999: 81). 

122 
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Berdasarkan penjelasan pendidikan itu, Paulo Freire memformulasikan filsafat 

pendidikan dalam magnum opus-nya sebagai "pendidikan kaum tertindas". 

Menurut Paulo Freire, ketertindasan dapat terjadi akibat rezim politik 

otoriter; struktur sosial ekonomi yang tidak adil; diskriminasi atas dasar ras, etnik, 

dan sublllltur; serta disparitas gender. Kaum tertindas ini dapat ditandai dengan 

dua ciri. Pertama, kaum yang mengalami keterasingan dari diri sekaligus dari 

linglllflgan sosialnya sehingga tidak bisa menjadi subyek otonom, hanya 

mengimitasi orang lain. Kedua, kaum yang mengalami depresiasi diri (self 

depreciation). 

Berdasarkan filsafat pendidikan dan paradigma pendidikan Paulo Freire di 

atas dan realitas kaum tertindas seperti itu, konsep pendidikan Paulo Freire dapat 

dijelaskan dengan memahami bagaimana budaya bisu kaum tertindas, apa itu 

konsientisasi pedagogi kaum tertindas, bagaimana Pendidikan Hadap-Masalah 

sebagai pembebasan kaum tertindas, dan apa itu pendidikan pengkodean sebagai 

praksis kaum tertindas. 

Pertama, budaya bisu kaum tertindas lahir sebagai hasil hubungan 

strul1ural antara yang mendominasi dengan yang didominasi, antara dunia ketiga 

dengan metropolis (Paulo Freire, 2004: 135). Dengan kata lain, budaya bisu ini 

adalah suatu keadaan di mana orang-orang menerima suatu keadaan sebagai hal 

yang tak terhindarkan dan tanpa melatih pemikiran kritis, karena melalui paksaan 

fisik, koersi (coercion), ataupun persuasi. Orang-orang mengadopsi nilai-nilai dan 

norma-norma ke dalam cara pandang mereka dan pada akhimya akan menerima 
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ini semua sebagai "kebenaran" atau hal yang biasa (common sense), walaupun 

kenyataannya ini semua adalah mitos. 

Anak jalanan ini merupakan kaum yang tertindas oleh struktur sosial yang 

tidak adil dan diskriminatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Universitas Terbuka (UT) pada tahun 2002, menunjukkan bahwa saat ini masih 

banyak anak usia SO yang tidak merniliki kesempatan memperoleh pendidikan 

karena rendahnya kemampuan ekonorni keluarga. Sebagian di antara mereka 

berada di jalanan untuk mencari nafkah dengan berbagai cara. Mereka pada 

umurnnya adalah anak putus sekolah dari SO bahkan ada di antara mereka yang 

sama sekali belurn pemah mengenyam pendidikan. 

Oalam budaya bisu ini, konsep pendidikan anak jalanan masih dipengaruhi 

oleh Pendidikan Bank. Konsep Pendidikan Bank ini menjelaskan adanya 

hubungan, satu pihak adalah seorang pendidik yang selalu bercerita (the teacher 

as narrator) dan dianggap sebagai sumber dari segala ilmu pengetahuan. Oi pihak 

lain, ada peserta didik yang dianggap sebagai obyek y!'l_"-g patuh dan tekun 

mendengarkan suatu topik yang sama sekali asing bagi pengalaman eksistensial 

para murid. Peserta didik hanya menyerap realitas secara hafalan. 

Kedua, konsientisasi pendidikan kaum tertindas merupakan pemahaman 

mengenai keadaan nyata yang sedang dialami murid. Oari keadaan nyata itu, 

dimunculkan kritik untuk mengubah. Untuk itu, konsientisasi berorintasi pada 

perubahan sosial (social transformation). Kondisi sosial yang menindas 

merupakan kukungan yang membelenggu dan mengasingkan dari kehidupan. 

Karena itu. konsientisasi adalah proses di mana manusia mendapatkan kesadaran 
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yang terus-menerus dan mendalam tentang realitas kultural yang melingkupi 

hidupnya dan akan kemampuannya untuk merubah realitas tersebut. 

Ketiga, Pendidikan Hadap-Masalah sebagai pembebasan kaum tertindas 

melihat problem-problem selalu ada dalam realitas yang hasilnya adalah 

perkembangan pemahaman semakin kritis; semakin berkurang rasa keterasingan 

dari pelaku pendidikan; refleksi hubungan manusia dengan dunia tidak sendiri

sendiri; kesadaran dan dunia serentak; kesadaran tidak mendahului atau mengik.llti 

berlangsungnya dunia; sehingga memunculkan bahwa dialog menjadi penting. 

Karena itu, dalam Sistem Hadap-Masalah, murid dan guru dapat saling belajar 

satu sama lain, saling memanusiakan. 

Keempat, pendidikan pengkodean sebagai praksis kaum tertindas 

merupakan konsep yang harus bergerak dari abstrak ke konkret; dari bagian ke 

keseluruhan kemudian kembali ke bagian-bagian. Dalam proses kodifikasi ini, 

gilirannya digunakan untuk menggugah "kesadaran" para peserta didik untuk 

merubah realitas kc!::kret. Melalui proses dekodefikasi, peserta didik merasakan 

telah mendapatkan harga diri, kepercayaan terhadap dirinya sendiri dan mampu 

mengungkapkan pendapat dengan baik. 

Dengan demikian, empat konsep pendidikan Paulo Freire tersebut tentang 

kaum tertindas jelas-jelas mempengaruhi kesadaran diri manusia, khususnya 

perubahan eksistensial dirinya dalam proses belajar-mengajar, interaksi pendidik 

dan peserta didik. Yang pada gilirannya, akan menyebabkan terjadi transformasi 

so sial anak jalanan. 
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(2) Konsep penting lainnya dalam pendidikan bagi anak jalanan adalah 

pendagogi pengharapan yang dapat mentransformasikan anak jalanan dan 

dunianya dalam pendidikan yang ada, karena pengharapan adalah kebutuhan 

ontologis manusia. Pengharapan cukup penting untuk dapat membangun dunia 

lebih baik. Tanpa adanya pengharapan, kita akan hancur sebagai manusia dan sulit 

untuk mengubah dunia. Namun, perlu diingat bahwa pengharapan bukan satu

satunya, sebab tanpa pengharapan itu usaha kita akan lemah. Karenanya, 

pengharapan saja tidak cukup, melainkan dibutuhkan konkretisasi dalam praktik 

kehidupan. 

Pengharapan ini mempunyai dua unsur. Pertama, sikap kritis, atau tidak 

puas, dengan kenyataan yang sudah ada. Kalau kita tidak kritis dan sudah puas, 

pengharapan tidak dibutuhkan, hanya menyesuaikan diri dengan status quo. 

Dalam konteks pendidikan kaum tertindas, kita harus tidak puas dengan 

penderitaan orang miskin, serta tidak dapat menerirna kenyataan kekerasan dan 

penindasan terhadap orang lemah l(arenanya, dengan sikap kritis, atau tidak puas 

terhadap ketidakadilan yang terus-menerus, manusia harus berharap bahwa dunia 

dapat berubah. 

Kedua, kepercayaan. Dalam pendidikan kaum tertindas, kepercayaan dapat 

merubah dunia yang penuh dengan penderitaan. Pengharapan berdasarkan 

kepercayaan (iman) ini merupakan transformasi dunia dari struktur-struktur yang 

tidak adil kepada dunia yang lebih baik, bukan mimpi kosong tetapi kemungkinan 

nyata yang belum diuji (untested feasibility). 
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Pengharapan teoritik tersebut perlu diwujudkan dalam praksis. Adanya 

kaum penindas yang telah menggunakan propaganda dan slogan untuk 

memperlakukan kedudukannya, usaha untuk membantu kaum tertindas, perlu 

menggunakan aksi yang nyata melalui praksis. Praksis inilah interaksi antara 

refleksi dan aksi manusia Dengan praksis, manusia telah mengubah dunia dan 

menciptakan kebudayaannya sendiri. "Kesadaran kritis" tentang dunia timbul juga 

karena adanya perubahan kebudayaan yang hanya dapat dicapai melalui proses 

penciptaan dan pengertian kebudayaan sebagai hasil ciptaan manusia melalui 

praksis. 

Dalam konteks tersebut, pemikiran kritis Paulo Freire selalu dikaitkan 

dengan pernikiran Antonio Gramsci yang merumuskan bahwa setiap hubungan 

pedagogis mengandung hubungan hegemonik, karena hubungan pedagogis 

melibatkan hubungan kekuasaan dan dorninasi. Akan tetapi dorninasi tidak 

dipaharni secara eksklusif sebagai paksaan, bukan pula sekedar penggunaan 

kekuasaan ekstemal, tapi pada dasamya juga sebagai konsensus aLC.:'l bentuk 

penaklukan terhadap keinginan kelas atau massa subordinatif. 

Menurut Paulo Freire, setiap transisi melibatkan "transformasi", namun 

tidak setiap transformasi melahirkan transisi. Transformasi dapat terjadi dalam 

kurun sejarah tanpa mempengaruhi secara mendalam. Itulah saling pengaruh yang 

wajar terjadi dalam penyesuaian-penyesuaian sosial yang ditimbulkan oleh tema

tema Masa transisi melibatkan pergeseran cepat ke arah tema-tema dan tugas 

baru. Istilah 'tema' di sini lebih mengacu kepada bahasa pikiran manusia yang 

digunakan untuk menunjuk realitas dan aspek pemahaman yang menyertainya. 
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Sebuah transformasi akan terjadi apabila manusia mampu melihat secara 

kritis tema-tema zamannya, untuk selanjutnya secara aktif dan konsisten 

menangani realitas. Dengan demikian, manusia tidak akan terbawa oleh arus 

transformasi. Justru sebaliknya, mereka akan mengendalikan dan mengarahkan 

perubahan. Transformasi semacam ini, menurut Paulo Freire, "orang-orang yang 

memiliki kesadaran magis tidak dapat menangkap masalah-masalah yang 

disebabkan oleh selain kebutuhan biologis mereka. Kepentingan mereka hampir 

sepenuhnya berkisar pada cara bertahan hidup, dan mereka tidak memiliki sense 

of l~fe yang lebih bersifat historis". 

Dengan demikian, pedagogi pengharapan merupakan suatu kehidupan 

dalam kerinduan kaurn tertindas, dalam kedambaan mereka yang tidak dapat 

ditahan untuk memperoleh pendidikan yang sangat mereka butuhkan dan mereka 

cintai. Akhirnya, mereka berseru dengan penuh semangat: "viva Ia education 

popular!" (hidup pendidikan rakyat!). Melalui pendidikan kaum tertindas 

disadarkan bahwa mereka dapat menJaoi manusia yang utuh serta dapat 

menyadari bahwa mereka muncul dari dunia dan mengenal dunia Dengan cara 

itu, anak jalanan dapat mengubahnya dalam karya mereka. 

Pedagogi pengharapan dapat membantu anak jalanan untuk makin 

menyadari lingkungannya dan kondisinya sebagai subyek, serta dapat menjadi alat 

untuk memilih. Anak jalanan akan semakin terlibat dengan soal kemasyarakatan, 

karena ia telah memahami lingkungannya. Pedagogi pengharapan Paulo Freire 

dapat dijadikan satu altematif pendidikan sebagai pembebasan bagi kaum 

40113.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



129 

tertindas, khususnya anak jalanan, dengan merefleksikan secara kritis empat 

elemen pembentuk layanan pendidikan anak jalanan. 

Pertama, proses belajar-mengajar dalarn kelas layanan khusus yang 

mempraktikkan konsep pendidikan pembelajaran kelas rangkap. Pembelajaran 

kelas rangkap atau multigrade teaching. Dapat dikatakan bahwa dalam pendidikan 

pembelajaran kelas rangkap sarna seperti dalam Sistem Pendidikan Bank, 

pembelajaran didominasi oleh guru yang akiif dan menentukan segalanya Maka, 

dalam proses pembelajaran yang menonjol adalah mengajar (teaching). Dalam 

konsep pendidikan itu, siswa hanya pasif, membebek, dan menurut kepada guru. 

Oleh karena kurikulum juga ditentukan oleh penguasa, dan guru secara otoriter 

menyampaikan isi itu, maka sering teijadi "budaya bisu", di mana siswa hanya 

mengiyakan saja. Di sini jelas yang teijadi adalah "penindasan" intelektual. 

Kedua, hubungan pendidik dan peserta didik. Dalam pendidikan 

pembelajaran kelas rangkap, peserta didik terlibat aktif dalarn pembelajaran. 

Begitu juga, per.c!!dik tidak meninggalkan peserta didik atau kelompok belajar 

dalam keadaan mengganggur. Demikian ini relevan dengan konsep pendidikan 

Paulo Freire yang mengatakan bahwa pendidikan adalah hubungan antara subyek

subyek dalam proses pengetahuan dengan dijembatani oleh pengetahuan. 

Realitasnya dalarn hubungan guru dan siswa dengan pendidikan pembelajaran 

kelas rangkap tarnpak ada pertentangan antara identitas guru dan siswa. Sehingga, 

hubungan guru dan siswa dalam layanan pendidikan anak jalanan menunjukkan 

adanya hak asasi manusia (HAM) yang masih belum dihargai dan dimatikan demi 

kemenangan satu pihak. 
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Ketiga, kuril-ulum pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

(siswa) anak jalanan pada dasarnya tidak berbeda dengan pembelajaran kelas 

reguler. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Dalam perspektif pedagogi pengharapan, kuril-ulum harus ditentukan 

bersama antara guru, siswa, bahkan masyarakat secara demokratis. Jika kuril-ulum 

tetap dari pemerintah pusat (penguasa), di sinilah sering terjadi pembodohan dari 

kaum penguasa terhadap kelas bawah dengan menentukan kurikulum yang sesuai 

dengan kepentingan penguasa saja. Juga, sering muncul "penindasan" dari 

penguasa tertentu ral')'at dengan argumen menyampaikan nilai budaya yang harus 

dipelajari dan diterima rakyat. Menurut Paulo Freire, isi bukanlah magis dan tidak 

netral, maka isi kurikulum selalu harus dikritisi. 

Keempat, dalam program kelas layanan khusus bagi anak jalanan, 

penilaian perkembangan psikologis dan sosial dinilai melalui pengamatan secara 

terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di kelas dan di sekolah. 

Dilihat dari aspek ~erkembangan psikologis dan sosial peserta didik, kelas 

layanan khusus dapat dialihkan ke kelas reguler apabila telah menunjukkan 

kemampuannya dalam bersosialisasi dengan peserta didik lainnya di sekolah, 

bukan hanya di kelasnya, mampu mengikuti aturan sekolah, serta tidak 

menunjukkan perilaku yang menyimpang. 

Melihat fenomena kelas Jayanan khusus tersebut, jelas lingkungan belajar 

dipahami hanya pada aspek sekolah dan luar kelas, sedangkan peran psikologis 

pendidik tidak diperhatikan Padahal dalam pendagogi pengharapan, menurut 

Paulo Freire, untuk menjadikan pendidik progresif yang mencita-citakan 
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pendidikan pub1ik yang demokratis, bertanggung jawab, dan senus, perlu 

mengubah "wajah administrasi sekolah". Dengan demikian, tentunya layanan 

pendidikan anak jalanan di sekolah merupakan upaya untuk mengelola beberapa 

aspek pendidikan agar dapat menjamin proses tersebut dapat berlangsung secara 

optimal bagi perkembangan anak sehingga memberikan manfaat yang semaksimal 

mungkin, baik bagi individu dan kolektivitas sosial. 

Bila dianalisis lebih jauh hasil temuan pendidikan pembelajaran kelas 

rangkap bagi anak jalanan, khususnya bila dilihat dengan pedagogi pengharapan 

Paulo Freire, temyata pendidikan pembelajaran kelas rangkap masih banyak 

menghadapi kendala, di antaranya: Pertama, hubungan guru dan peserta didik 

masih berperan sebagi subyek dan obyek; peserta didik hanya dijejali dengan 

pengetahuan yang harus mereka ketahui dan dihafalkan. Seperti halnya konsep 

Pendidikan Bank Paulo Freire. Dominasi guru sebagai pendidik masih sangat 

besar. 

Kedua, para guru belum seluruhnya menerapkan bahwa pesell~ didik 

dapat menjadi Tutor Sebaya atau Tutor Kakak, di mana peran guru adalah 

merupakan fasilitator. Sehingga, peserta didik juga k'Urang berperan dalam proses 

belajar mengajar. Karenanya, proses dialog sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Paulo Freire tidak berjalan sepenuhnya 

Pedagogi pengharapan merupakan suatu kehidupan dalam kerinduan kaum 

tertindas, dalam kedambaan mereka yang tidak dapat ditahan untuk memperoleh 

pendidikan yang sangat mereka butuhkan dan mereka cintai. Melalui pendidikan 

kaum tertindas dan pedagogi pengharapan disadarkan bahwa mereka dapat 
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menjadi manusia yang utuh serta dapat menyadari bahwa mereka muncul dari 

dunia dan mengenal dunia. Dengan cara itu, anak jalanan dapat mengubahnya 

dalam karya mereka. 

Dengan uraian di atas, konsep pendidikan Paulo Freire termasuk filsafat 

pendidikan kontemporer. Dengan kata lain, konsep pendidikan Paulo Freire ini 

tidak hanya menekankan pada perubahan moral tetapi juga perubahan sistem 

politik pendidikan (praksis). 

5.2. Catatan Kritis 

Dalam perspektif pedagogis, pendidikan di Indonesia tampaknya kurang 

berhasil. Dengan kata lain, dunia pendidikan Indonesia sekarang dinilai kering 

dari aspek pedagogis, di mana sekolah tampak lebih mekanis, sehingga seorang 

anak sekolah cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunianya sendiri. Untuk 

itu diperlukan adanya satu upaya baru dalam menjalankan proses belajar

mengajar. Salah satu konsep pendidikan yru.g dinilai tepat dijalankan di dunia 

ketiga, termasuk Indonesia adalah konsep pendidikan Paulo Freire yang 

menganggap bahwa "pendidikan merupakan proses pembebasan". 

Dalam pedagogi kaum tertindas dan pedagogi pengharapan, banyak 

realitas anak jalanan yang dapat diungkap, akan tetapi dalam pembahasan ini 

hanya diambil beberapa tema yang sangat penting dalam bidang pendidikan dan 

yang dapat dikaitkan dengan reorientasi pendidikan di Indonesia Dengan 

pendidikan sistem problem-posing yang demokratis dan juga melihat bagaimana 

tanggapan berbagai pihak, Paulo Freire menekankan pentingnya pengharapan 
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(hope) dan impian (dream) dalam hidup manusia dan dalam pendidikan. Dia 

sendiri mengatakan bahwa manusia perlu mempunyai pengharapan untuk dapat 

mengubah dunia atau pun pendidikan yang ada. 

Berdasarkan konsep pedagogi pengharapan, Paulo Freire mengatakan 

bahwa "pengharapan adalah kebutuhan ontologis manusia", karena pengharapan 

sungguh penting untuk dapat membangun dunia yang lebih baik. Dalam konsep 

pendidikan Paulo Freire dan pedagogi pengharapan Paulo Freire khususnya, nilai 

yang dicari dan dipeijuangkan dalam pendidikan pun mengalami pergeseran. 

Selama Orde Barn nilai kognitif yang terlihat dalam pencarian nilai ebtanas mumi 

(NEM) sangat menonjol, sedangkan sekarang yang diharapkan adalah lebih 

menyeluruh, nilai keseluruhan manusia. Cukup lama sekolah bertekanan pada 

NEM dan gelar. Murid mencari dan mengusahakan mati-matian untuk 

mendapatkan NEM yang tinggi dengan segala macam les privat. Biro les muncul 

di mana-mana untuk mendongkrak ingatan murid. Karena mengejar gelar, maka 

muncul gejala penjualan gelar dan ijazah. 

Untuk menjaga supaya pengharapan tetap survive, mutlak diperlukan 

kebahagiaan dalam hidup bersekolah. Para pendidik harus selalu menganalisis 

datangnya dan perginya realitas sosial. Demikian ini, gerakan yang 

memungkinkan adanya suatu sebab yang lebih tinggi untuk berpengharapan. 

Menurut A Sudiija, pedagogi pengharapan yang dikemukakan Paulo Freire tidak 

banyak menjelaskan perubahan ataupun pembaharuan pernikiran. Karenanya, 

keduanya tidak perlu dibedakan. Hanya perlu beberapa catatan sejauh berkaitan 
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dengan konsep "pedagogi kaum tertindas" dan "pedagogi pengharapan". Catatan 

Sudirja ini juga berlaku untuk konsep pendidikan Paulo Freire secara umum. 

Pertama, dilihat dari perkembangan pernikiran dewasa ini, yang menolak 

dasar konsep pendidikan Paulo Freire, baik mengenai "struktur masyarakat yang 

tidak adil" atau pun "budaya diam" (cultur of silence) yang harus dibongkar, 

kiranya tidak tepat lagi. Misalnya dalam Anthony Giddens, dinarnika masyarakat 

lebih dilihat sebagai praktik sosial (social practice) dalam rangka strukturisasi 

secara terus-menerus. Perubahan sosial tidak hanya dilihat dari kegiatan dan 

inisiatif para agen sebagai pelall1 sosial saja, akan tetapi juga ditentukan (kalau 

tidak dibatasi) oleh struktur-struktur secara timbal-balik. 

Dalam konteks itu, konsep pendidikan Paulo Freire tampaknya 

memperlihatkan pergeseran dari penekanan pada struktur dalam "pedagogi kaum 

tertindas" ke pelaku pendidikan (sosial) tertinggi dalam "pedagogi pengharapan", 

yang diharapkan akan menentukan perubahan struktur sosial. Akan tetapi jika 

demikian, ;Jergeseran penekanan ini tidak memberi pemecahan sosial yang benar, 

karena keduanya berat sebelah. 

Kedua, Paulo Freire menolak gerakan "perjuangan kelas" yang digagas 

oleh Karl Marx, yang bersifat antogonis, yang memandang kelas "elit, borjuis" 

sebagai kelas yang harus dihancurkan, supaya terjadi masyarakat tanpa kelas. 

Sebagai gantinya, Paulo Freire memperkembangkan pemahaman aksi dialog, 

dalam rangka pendidikan untuk pembebasan. Ia membayangkan, berbagai macam 

pemikiran tentang pembebasan dapat saling dipertemukan dan hidup bersama-

sama. 
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Pemahaman semacam ini banyak juga diperkembangkan oleh JOgen 

Habermas dalam teori komunikasinya Meskipun ada perkembangan yang 

mencolok dari pernikiran dialog Martin Buber, misalnya, yang dil"Utip Paulo 

Freire dalam "pedagogi kaum tertindas" dengan pemahaman dialog yang semakin 

multi-lateral sebagaimana diterangkan dalam "pedagogi pengharapan, namun 

tampaknya Paulo Freire tidak terlalu mengembangkan pernikiran yang belakangan 

ini. Terminologi-terminologi yang digunakan untuk menerangkan metode dialog 

masih bersifat bilateral, antara guru dan murid, antara elit penindas dan kaum 

tertindas. 

Ketiga, tetapi dari semuanya ini, tampaknya satu keunggulannya berdiri di 

antara terori dan pral1ik. Dari satu pihak, ia tidak jatuh dalam ekstrim 

pengembangan semacam "filsafat pendidikan" yang kering, meskipun pedagogi 

kaum tertindas sering dirujuk sebagai buku filsafat. Dari lain pihak, kendati 

kegiatannya yang bersifat pragmatis, dengan banyak perjalanan dan kunjungan ke 

berbagai wiia)a~ operasional, ia tidak jatuh dalam al1ivisme atau menjadi 

penggerak politik. 

Keadaan yang seperti itulah yang seringkali membuat orang sulit untuk 

menggolongkan Paulo Freire dalam suatu kedudukan yang jelas. Ia seperti 

memenuhi kedua kriteria itu, teoritikus dan pral1ikus, atau sama sekali tidak dari 

keduanya. Akan tetapi barangkali, justru dalam arti inilah, seperti dikatakan 

isterinya sendiri, Paulo Freire adalah seorang pendidik, edukator. Sebab, 

pendidikan merupakan bidang yang dalam kategori Aristoteles akan termasuk 
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dalam kelompok ethica, yaitu "pengetahuan untuk bertindak" (A Sudirja, 2001: 

13). 

Pendidikan di Indonesia cukup lama hanya menekankan otak dan 

kepandaian. Kehebatan orang diukur dengan tingginya IQ, nilai rapor, dan ujian. 

Akibatnya dapat terjadi murid sangat pandai, tetapi emosinya tidak berkembang, 

dan jadi pengacau. Sekarang pendidikan hams lebih menyeluruh, seluruh pribadi 

orang dikembangkan termasuk emosi, perasaan, dan sifat-sifat orang ditekankan. 

Budipekerti mendapat tempat lagi. Terlebih sikap murid dalam belajar 

berdemokrasi mendapatkan tekanan besar. Bagaimana murid menerima gagasan 

ternan yang berbeda dan rela hidup bersama dengan mereka yang berbeda, 

mendapat sorotan dan tekanan (Paul Supamo, 2001: 28). 

Ujian nasional (UN) tahun ajaran 2004/2005 ini merupakan satu salah 

realitas kegagalan sistem pendidikan di Indonesia. Misalnya, di Jogyakarta yang 

dikenal dengan kota pelajar mengalami kelulusan nol persen di 13 SMA, satu 

Madrasah Aliyah (MA), 9 SMP, dan 4 Madras11h Tsanawiyah (MTs). Secara 

keseluruhan dari 86.818 siswa SMA/MA, SMP/MTs, dan SMK yang mengikuti 

ujian nasional, ada sebanyak 18.657 siswa atau 21,49% tidak lulus (Kompas, 1 

Juli 2005). 

Dari aspek layanan pendidikan, realitas kegagalan pendidikan tersebut 

menunjukkan bahwa upaya pemerintah menjadikan ujian nasional sebagai 

pemetaan pendidikan nasional sangat tidak relevan. Menurut Rektor Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Imam Syafi'ie, alangkah tidak proporsionalnya jika 

pemerintah mengujikan soal berskala nasional, sementara layanan pendidikan itu 
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masih sangat berbeda antar-sekolah, antar-daerah, dan antar-propinsi (KomJXIS, 30 

Juni 2005). 

Dalam sistem lama terlalu ditekankan adanya satu nilai saja yang benar. 

Maka, dalam pembelajaran Pancasila murid harus hanya mengiyakan dan 

menganggap itu satu-satunya nilai yang harus diikuti. Dalam proses pengajaran 

pun banyak guru menekankan satu-satunya jalan dalam memecahkan persoalan. 

Nilai di luar itu tidak diterima. Murid harus diajak untuk melihat dan 

merefleksikan adanya banyak nilai dalam hidup ini. Dengan menyadari adanya 

multi-nilai, dimungkinkan mereka hidup dalam perbedaan dan menghargai nilai 

dan orang lain. Penyeragaman dalam banyak hal dihilangkan karena tidak 

memberikan ruang kebebasan dan penghargaan kepada pribadi manusia. 

Dalam pendidikan, cukup lama dibedakan antara laki-laki dan perempuan 

dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam pemisahan itu perempuan dipandang 

sebagai kelas dua. Banyak contoh dalam buk'U pelajaran dan pengajaran yang 

menekankan bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda, laki-laki lebih unggul. 

Dalam trend sekarang mereka tidak dibedakan, tetapi dihargai sama Hal ini 

tampak dalam memberikan contoh maupun dalam buku-buku, tidak boleh ada 

perbedaan gender lagi. 

Bila di masa lalu tekanan lebih besar pada nilai lokal, nasionalisme, 

bahkan daerahisme, maka sekarang dimunculkan adanya kesadaran akan nilai 

global bahwa kita menjadi warga dunia yang lebih iuas. Maka di samping 

pendalaman nilai lokal yang menjadikan akar hidup kita, kita juga diajak untuk 

menyadari kepentingan global dan tantangan global yang harus dihadapi. Nilai 
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universal lebih mendapatkan tempatnya, misalnya nilai keadilan dan hak asasi 

manusia (Paul Supamo, 2001: 28-29). 

Pada zaman pra Orde Baru, menurut H. A R. Tilaar (2000), tampak jelas 

babwa pendidikan diarahkan pada kepentingan politik negara, yaitu untuk 

membangun nasionalisme, persatuan, dan penggalangan kekuatan bangsa. Dalam 

konteks ini, sistem pendidikan lebih diarahkan untuk menolak segala pengaruh 

asing. Tidak ada kebebasan berpikir, semua diarabkan ke nasionalisme sempit itu. 

Pada zaman Orde Barn, tekanan pada segi ekonomi. Untuk itu, diperlukan 

kestabilan dan keamanan negara. Akibatnya, pendidikan diarabkan pada 

uniformitas, keragaman, baik dalam berpikir maupun dalam bertindak. Asas 

tunggal, wadab tunggal, organisasi tunggal, tidak boleh ada kompetisisi, semua 

homogenitas ditekankan. Sampai soal agama pun dibentuk toleransi semua yang 

hanya di luar saja. Konflik tidak diperbolehkan, sehingga demokrasi tidak 

berjalan. 

Sedangkan pada masa reformasi sekarang, pendidtkati diharapkan lebih 

diarabkan pada pembangunan masyarakat madani, masyarakat yang bercirikan 

demokrasi, penghargaan hak asasi manusia (HAM), supremasi hukum, dan 

otonomi. Dalam arab ini, sistem pendidikan perlu mengarab ke model masyarakat 

tersebut yang lebih demokratis. Dalam bentuk perbincangan, seminar dan tulisan 

tentang arab pendidikan di Indonesia tampak kecenderungan menjadikan 

pendidikan di Indonesia lebih demokratis, seperti dilihat oleh H. A R. Tilaar 

tersebut. 
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Cuk'Up lama pendidikan di Indonesia dilakukan secara sentralistis, semua 

diatur dari atas, dari soal policy sampai dengan kurikulum dan seragam. 

Kurikulum, seragam guru, seragam siswa, sampai soal sepatu diatur dari pusat. 

Sekarang mulai ditekankan pada desentralisasi dan otonomi, di mana daerah atau 

kabupaten dan sekolah lokal mendapatkan tempat untuk menentukan policy 

tertentu dalam bidang pendidikan. Daerah lebih otonom, misalnya, punya 

wewenang untuk menentukan kurikulum muatan lokal, melaksanakan akreditasi, 

evaluasi, penentuan guru, dan sebagainya (Paul Supamo, 2001: 27). 

Mengenai otonomi daerah dalam hal pendidikan masih dapat dipersoalkan, 

otonomi daerah atau juga otonorni sekolah? Ketakutan bila otonomi hanya pada 

Dati II adalah bahwa di beberapa Dati II tidak banyak ahli pendidikan yang dapat 

memberikan masukan dan pernikiran tentang mutu pendidikan dan tahu banyak 

tentang perencanaan, proses, dan persoalan pendidikan yang lebih menyeluruh. 

Bila para pejabat itu tidak tahu secara menyeluruh persoalan pendidikan, padahal 

mempunyai kekuasaan untuk menentukan policy, dapat !erjadi bahwa mereka 

akan memaksakan idenya kepada sekolah. Bila hal ini terjadi, sekolah, terlebih 

sekolah yang bermutu akan mengalami hambatan, yaitu paksaan yang tidak tepat. 

Tampaknya perlu otonomi sekolah. Dengan kata lain, sekolah diberi 

kebebasan dalam beberapa hal, seperti dalam menentukan beberapa bagian 

kurikulum lokal yang lebih sesuai dengan tekanan dan kekhususan sekolah 

tersebut. Bahkan, sekolah yang terakreditasi A dapat diberi kebebasan lebih besar. 

Dengan demikian, sekolah dapat berpacu mengungkapkan keunggulannya Tentu, 
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sekolah yang tidak kuat dapat belajar dari sekolah yang kuat, atau paling sedikit 

dapat dibantu. 

Perubahan yang juga menyolok adalah pengurangan dominasi negara pada 

bidang pendidikan. Dulu sekolah dan pendidikan terlalu diurusi oleh negara. 

Pendidikan dijadikan alat negara, yaitu untuk menjaga ketertiban dan kearnanan 

negara Maka, tidak ada kebebasan dari sekolah, semua diatur oleh negara dan 

diarahkan kepada tujuan negara (pemerintah). Sekarang disadari bahwa 

masyarakat harus ikut berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan. Ide-ide 

masyarakat ditarnpung dan bahkan diinginkan akreditasi pendidikan dilakukan 

oleh masyarakat dan bukan oleh negara lagi. 

Pelaksanaan pendidikan cull!p lama lebih diatur secara otoriter. Semua 

orang harus menurut apa yang di perintahkan dan diinstruksikan dari atas. Ruang 

untuk usul, mengajukan, dan protes tidak ada Bahkan, bila protes dikatakan 

sebagai melanggar dan akan dikenai sanksi. Maka, kebanyakan siswa, guru, 

karyawan, dan pegawai pendidikan, semua menurut dan diam saja, te1masuk bila 

diperlakukan tidak adil oleh pimpinana mereka. 

Atas dasar fenomena perkembangan dinarnika pendidikan di Indonesia, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa kelebihan konsep pendidikan Paulo Freire 

mampu menghilangkan ketertindasan anak jalanan dan merealisasikan pendidikan 

yang demokratis, yang tampak pada pembahasan bab II dan Ill. Sedangkan, 

kelemahannya bahwa konsep pendidikan Paulo Freire ini ternyata tidak diminati 

oleh para ahli pendidikan, yang masih berpegang pada konsep pendidikan 

konservatif, sehingga bentuk praktiknyajarang kita temukan. 
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Kelemahan itu dapat dipahami karena Indonesia adalah negara 

berkembang dalam arus globalisasi, di satu sisi harus mengutamakan 

deve1opmentalisme dan di sisi lain kemiskinan dan ketertindasan menjadi obyek 

kaum elit dan penindas. Penulis mengharapkan secara bertahap konsep pendidikan 

Paulo Freire dapat diprak.1ikkan dalam pendidikan anak jalanan sebagai proses 

pembebasan. Karena itu, secara fungsional konsep pendidikan kritis Paulo Freire 

ini lebih populer di kalangan aktivis lembaga swadaya masyarakat (LSM) "Kiri" 

yang anti status quo dan pro hak asasi manusia (HAM), sehingga bangunan ilmiah 

konsep pendidikan kritis Paulo Freire masih terns tumbuh dan berkembang. 
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